
Tersedia online di http://ejournal.uinsatu.ac.id/index.php/jtm 

Jurnal Tadris Matematika 6(2), November 2023, 291-310 

ISSN (Print): 2621-3990 || ISSN (Online): 2621-4008 
 

Diterima: 24-09-2023 Direvisi: 04-11-2023 Disetujui: 14-11-2023 
d 

DOI: http://dx.doi.org/10.21274/jtm.2023.6.2.291-310 

Profil Pengajaran Guru Matematika Terhadap Kemampuan 

Pengelolaan Kelas Berbasis Rencana Kegiatan Belajar Mengajar 

(RKBM) pada Materi Pertidaksamaan Rasional  

M. Nashihul Mukminin1, Riska Putri Amelia2, Rafli Fayzul Haq3, Imam Rofiki4* 

1,2,3,4Departemen Matematika, Universitas Negeri Malang, Jl. Semarang No. 5 Kota Malang 

e-mail: m.nashihul.2103116@students.um.ac.id1, riska.putri.2103116@students.um.ac.id2 

rafli.fayzul.2103116@students.um.ac.id3, imam.rofiki.fmipa@um.ac.id4* 

ABSTRAK 

Pengelolaan kelas yang baik sangat perlu dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Namun, 

penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pengelolaan kelas dalam pelaksanaan pembelajaran matematika 

pada materi pertidaksamaan rasional masih kurang optimal. Hal tersebut disebabkan oleh minimnya 

kemampuan guru dalam mengelola kelas. Akibatnya, siswa kurang berminat dalam mengikuti kegiatan 

ppembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil pengajaran guru 

matematika terhadap kemampuan pengelolaan kelas pada materi pertidaksamaan rasional berbasis Rencana 

Kegiatan Belajar Mengajar (RKBM). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Partisipan penelitian ini yaitu seorang guru matematika MAN 2 Kota Malang dan 36 

siswa S1 IPS-1 (Kelas 10). Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajaran guru matematika berbasis RKBM 

dapat mendukung pengelolaan kelas yang baik, di mana mayoritas siswa antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan siswa tertib melaksanakan instruksi yang diberikan oleh guru. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan acuan bagi guru untuk merancang kegiatan pembelajaran yang kreatif dan interaktif. 

 

Kata Kunci: pengajaran guru matematika, pengelolaan kelas, pertidaksamaan rasional, RKBM. 

ABSTRACT 

Good classroom management is very necessary for teachers to achieve learning objectives. However, previous 

research states that classroom management in the implementation of mathematics learning on rational 

inequality material is still less than optimal. This is caused by the lack of the teacher's ability to manage the 

class. As a result, students are less interested in participating in learning activities. Therefore, this study aims 

to describe the teaching profile of mathematics teachers on classroom management skills on rational inequality 

material based on the Teaching and Learning Activity Plan (RKBM). This research uses descriptive research 

with a qualitative approach. The participants of this study were a mathematics teacher of MAN 2 Malang City 

and 36 students of S1 IPS-1 (Grade 10). Data collection techniques were observation, interview, and 

documentation. Data analysis techniques were carried out in several stages, namely data collection, data 

condensation, data presentation, and conclusion drawing. The results showed that RKBM-based mathematics 

teacher teaching could support good classroom management including, the majority of students being 

enthusiastic in participating in learning activities and students orderly carrying out the instructions given by 

the teacher. The results of this study can be used as a reference for teachers to design creative and interactive 

learning activities. 

Keywords: math teacher teaching, classroom management, rational inequality, RKBM.  



M. Nashihul Mukminin: Profil Pengajaran Guru Matematika… 

292  ж  Copyright © 2023, Jurnal Tadris Matematika, Vol. 6, No. 2, November 2023 

PENDAHULUAN 

Profil pengajaran guru yang baik menjadi faktor penentu keberhasilan dalam meningkatkan 

mutu pendidikan (Monica, 2020). Hal tersebut disebabkan oleh karakter siswa yang berbeda-beda 

sehingga mengharuskan guru untuk menyesuaikan dengan perkembangan fisik, emosi, sosial, dan 

mental intelektual siswa. Profil pengajaran guru merupakan pandangan atau gambaran seorang guru 

dalam mengajar (Lase, 2021). Pengajaran yang diberikan oleh guru diharapkan mampu 

menghasilkan siswa yang berkompeten untuk menghadapi tantangan hidup dengan penuh keyakinan 

dan percaya diri yang tinggi (Mahanani, 2020). Hasil penelitian Lase (2021) menyatakan bahwa, 

profil pengajaran guru berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Jika guru memiliki profil 

pengajaran yang buruk, maka akan berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran. Kepribadian guru 

mendominasi selama proses pembelajaran sehingga guru harus menyesuaikan dengan kondisi siswa 

agar materi dapat disampaikan dengan maksimal. Oleh karena itu, salah satu penunjang baiknya mutu 

pendidikan yaitu profesionalisme guru dalam memberikan pengajaran kepada siswa (Parnata et al., 

2023; Dalyono & Agustina, 2016; Ansyah, 2022; Usiono et al., 2021). Dengan demikian, profil 

pengajaran guru yang baik memegang peran penting dalam kegiatan pembelajaran. 

Selain profesionalitas, keterampilan juga sangat penting dikuasai oleh guru dalam mengelola 

kelas (Hamit & Yildrim, 2020). Hal tersebut bertujuan untuk menciptakan kegiatan pembelajaran 

yang efektif guna mencapai tujuan pembelajaran. Pengelolaan kelas merupakan keterampilan 

seorang guru dalam menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal, maupun 

mengembalikan kondisi kelas yang kurang kondusif menjadi kondusif (Sumar, 2020). Kemampuan 

guru dalam mengelola kelas yang baik dapat menciptakan iklim atau lingkungan pembelajaran yang 

efektif. Menurut Wati & Trihantoyo (2020), pengelolaan kelas yang efektif dapat dilakukan dengan 

membangun lingkungan kelas positif yang mencakup komunikasi antara guru dan siswa secara 

interaktif. Marder et al.  (2023) juga menyatakan bahwa, pengelolaan kelas yang efektif 

membutuhkan kesadaran dalam memahami situasi atau kondisi kelas sekaligus mengambil 

keputusan yang tepat dalam bertindak sesuai dengan kondisi kelas yang ada. Namun, tidak sedikit 

guru memiliki kemampuan pengelolaan kelas yang masih minim (Aisy et al., 2021; Kumening & 

Putranto, 2023; Haryadi, 2023). 

Hasil penelitian Aisy et al. (2020) menyebutkan bahwa guru kurang memiliki kemampuan 

dalam mengelola kelas dengan baik. Hal tersebut menciptakan kondisi belajar yang membosankan 

dan kurang optimal. Sementara itu, hasil penelitian Kumening & Putranto (2023) menyatakan bahwa, 

terdapat problematika dalam pembelajaran matematika, yaitu kurangnya motivasi dan minat siswa 

dalam belajar matematika. Hal tersebut disebabkan oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas 

yang kurang baik, di mana pada saat pembelajaran guru kurang memahami karakteristik siswa 

sehingga suasana belajar menjadi kurang terkendali. Guru juga belum mampu dalam meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar matematika sehingga siswa merasa bosan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Hasil penelitian Haryadi (2023) menunjukkan bahwa, kemampuan pengelolaan kelas 
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guru dalam menjalankan proses pembelajaran masih kurang. Selain itu, strategi dan penggunaan 

model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal tersebut 

menyebabkan siswa kurang memahami materi, kurang terampil, dan lebih berpacu dalam menghafal 

rumus dibandingkan memahami konsep. Dengan demikian, kemampuan pengelolaan kelas yang baik 

merupakan kemampuan yang penting bagi guru dalam mengajar matematika.  

Pengelolaan kelas menjadi faktor utama dalam menciptakan suasana belajar yang baik. 

Menurut Parnata et al. (2023), salah satu permasalahan yang dihadapi guru ketika akan membuat 

pembelajaran matematika lebih interaktif adalah masalah pengelolaan kelas. Jika pengelolaan kelas 

tidak optimal, maka akan berdampak pada prestasi belajar siswa sehingga guru harus mampu 

mengintegrasikan antara Content Knowledge (CK) dan Pedagogical Knowledge (PK) yang dikenal 

dengan Pedagogical Content Knowledge (PCK). Sejalan dengan pendapat tersebut, Barut et al. 

(2021) menyatakan bahwa, penguasaan guru terhadap PCK merupakan bekal untuk mengembangkan 

pembelajaran kreatif yang selanjutnya juga berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar siswa. 

Peningkatan hasil belajar siswa menjadi bentuk implementasi bahwa siswa dapat memahami materi 

pelajaran yang terkait. 

Strategi pengajaran dan pengelolaan kelas yang baik dapat membantu siswa dalam 

memahami materi matematika (Wati & Trihantoyo, 2020), khususnya materi pertidaksamaan 

rasional. Pertidaksamaan rasional merupakan salah satu materi aljabar pada jenjang SMA yang 

melibatkan prinsip penyelesaian tertentu dan banyak menggunakan aturan operasi aljabar (Raufany 

& Solfitri, 2019). Konsep pertidaksamaan mendasari pemahaman konsep pada hampir semua bidang 

matematika seperti geometri, aljabar, program linier, matematika diskrit, dan analisis real (Rofiki et 

al., 2017b). Namun, masih terdapat problematika siswa dalam pembelajaran materi pertidaksamaan 

rasional yakni, kurangnya minat dan motivasi siswa (Raufany & Solfitri, 2019; Wulandari et al., 

2022). Seseorang yang tidak memahami konsep pertidaksamaan dengan baik akan dapat 

menimbulkan kesulitan yang besar ketika berhadapan dengan konsep fungsi, kemonotonan, dan 

kecekungan (Rofiki et al., 2017a). Selain itu, penelitian Fathani et al. (2020) melaporkan bahwa siswa 

kurang berminat dalam mempelajari materi pertidaksamaan rasional dan belum memahami materi 

dasarnya. Hal tersebut terbukti pada sikap siswa yang acuh tak acuh terhadap penjelasan guru dan 

tidak mau belajar. Menurut Afifah & Permana (2022), kurangnya motivasi dan minat belajar siswa 

dipengaruhi oleh kemampuan pengelolaan kelas seorang guru. Hal ini juga selaras dengan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti di MAN 2 Kota Malang. Hasil observasi menunjukkan bahwa, 

masih terdapat guru matematika yang kurang memiliki kemampuan pengelolaan kelas yang baik. 

Hal tersebut dibuktikan dengan sikap siswa yang acuh tak acuh ketika pembelajaran berlangsung, 

siswa bermain game, dan siswa asik bermain dengan temannya sendiri. Dengan demikian, 

pengelolaan kelas yang baik sangat berdampak pada peningkatan minat belajar siswa. 

Penelitian mengenai pengelolaan kelas matematika juga sudah banyak diperbincangkan  

(Hamit & Yildirim, 2020; Erta, 2022; Lestari, 2023; Marder et al., 2023; Parnata et al., 2023). 
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Namun, penelitian yang berfokus pada pengelolaan kelas khususnya pembelajaran materi 

pertidaksamaan rasional masih jarang. Padahal, penelitian topik tersebut juga perlu dilakukan karena 

pengelolaan kelas efektif berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang baik. Oleh 

karena itu, penelitian ini berfokus pada profil pengajaran guru terhadap pengelolaan kelas pada 

pembelajaran materi pertidaksamaan rasional untuk siswa MAN 2 Kota Malang. Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan RPP sebagai acuan dalam mengajar. 

Namun, penelitian ini mengacu pada Rencana Kegiatan Belajar Mengajar (RKBM) dan pengelolaan 

kelas berfokus pada materi pertidaksamaan rasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran cara guru dalam mengajarkan materi 

pertidaksamaan rasional berdasarkan kemampuan pengelolaan kelasnya. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan acuan bagi guru matematika lain khususnya guru MAN 2 Kota Malang dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis RKBM melalui pengelolaan kelas yang baik. Selain 

itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi bagi guru dalam merancang kegiatan 

pembelajaran yang kreatif dan interaktif sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang berfokus untuk menjelaskan 

makna yang diberikan oleh individu maupun kelompok terhadap suatu masalah atau fenomena 

(Creswell, 2016). Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk menggambarkan fenomena profil pengajaran 

guru matematika terhadap kemampuan pengelolaan kelas pada materi pertidaksamaan rasional. 

Penelitian dilakukan pada September-Oktober 2023. Penelitian ini mengambil kelas S1 IPS-1 (setara 

dengan kelas 10) sebagai objek penelitian atau kelas yang diteliti dengan banyak 36 siswa yang terdiri 

atas 14 siswa perempuan dan 22 siswa laki-laki. Alasan peneliti memilih objek penelitian tersebut 

adalah karakteristik siswa yang heterogen dan dominan aktif . Karakteristik unik tersebut juga dapat 

dijadikan objek untuk mengetahui profil pengajaran guru terhadap kemampuan pengelolaan 

kelasnya. Dengan demikian, peneliti dapat mengetahui kemampuan pengelolaan kelas guru 

matematika di kelas S1 IPS-1 yang sesuai dengan kondisi kelasnya. 

Subjek penelitian ini adalah WE yang merupakan seorang guru matematika perempuan yang 

mengajar di kelas S1 IPS-1 MAN 2 Kota Malang. Dalam bidang pendidikan, WE merupakan lulusan 

S1 Tadris Matematika pada salah satu universitas terkemuka di Jawa Timur. Pengalaman WE selama 

menjadi guru adalah pernah mengikuti beberapa kegiatan diantaranya, mengikuti workshop, 

pelatihan, serta pengabdian dalam bidang pendidikan dan pembelajaran. Selain itu, WE juga kerap 

mengikuti pertemuan mingguan dan bulanan yang diselenggarakan oleh Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) Matematika. Alasan memilih WE sebagai subjek penelitian ini karena, 

berdasarkan hasil observasi, WE memiliki kemampuan pengelolaan kelas yang baik. WE juga sudah 

memiliki pengalaman mengajar di sekolah tersebut cukup lama, yakni sejak tahun 1993 atau selama 
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30 tahun. Selain itu, WE juga sudah menempuh Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) dan telah 

mendapatkan sertifikat pendidik.  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Instrumen yang digunakan yaitu panduan observasi dan wawancara yang telah 

divalidasi oleh doktor pendidikan matematika. Data yang digunakan oleh peneliti meliputi data 

primer dan data sekunder. Data primer berupa data yang bersumber dari peneliti sendiri sedangkan 

data sekunder berupa data yang bersumber dari buku, artikel ilmiah, dan rujukan lain yang relevan. 

Data yang terkumpul kemudaian dianalisis melalui beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data (data 

collection), kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), dan penarikan 

kesimpulan (conclusion drawing) (Miles et al., 2014).  

Penjelasan dari setiap tahapan analisis data dalam penelitian ini diantaranya, pertama tahap 

pengumpulan data (data collection). Peneliti melakukan pengumpulan data mentah dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan melalui pengamatan secara langsung 

selama proses pembelajaran di kelas. Pengamatan tersebut meliputi, bagaimana cara guru dalam 

mengajarkan materi pertidaksamaan rasional berdasarkan kemampuan pengelolaan kelasnya, 

bagaimana suasana kelas ketika pembelajaran berlangsung, dan bagaimana respons dan antusiasme 

siswa selama proses pembelajaran. Wawancara dilakukan bersama WE dan empat siswa. Pemilihan 

siswa dilakukan secara random oleh peneliti dengan memperhatikan aspek jenis kelamin sehingga 

diperoleh dua siswa perempuan (ST dan MH) dan siswa laki-laki (AF dan FK). Pemilihan empat 

siswa tersebut sudah mewakili siswa S1 IPS-1. Wawancara bersama WE membahas tentang 

bagaimana cara WE dalam mengajar dan mengelola kelas pada pembelajaran matematika khususnya 

pada materi pertidaksamaan rasional. Selain itu, kegiatan wawancara juga membahas tentang latar 

belakang pendidikan dan pengalaman WE dalam mengajar matematika. Wawancara bersama siswa 

membahas tentang tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh WE. Wawancara 

tersebut juga membahas tentang bagaimana cara siswa dalam mengatasi problematika yang 

dihadapinya selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil wawancara berbentuk video yang 

kemudian dikonstruksikan ke dalam bentuk transkrip. Dokumentasi berupa foto dan video yang 

berisi seluruh rangkaian kegiatan pengajaran WE. Semua data yang terkumpul telah direkam dan 

dicatat, kemudian data disimpan di dalam Google Drive.  

Kedua, tahap kondensasi data (data condensation). Peneliti melakukan proses pemilihan 

data transkrip hasil wawancara yang telah dilakukan bersama WE dan empat siswa. Data yang dipilih 

merupakan data yang cocok dengan fokus dan topik penelitian berupa aspek-aspek pengajaran guru 

matematika terhadap kemampuan pengelolaan kelas pada materi pertidaksamaan rasional. 

Percakapan-percakapan yang tidak sesuai dengan fokus dan topik penelitian tidak dilibatkan dalam 

pengolahan data. Ketiga, tahap penyajian data (data display). Data disajikan pada bagian hasil 

penelitian dalam bentuk deskripsi yang disertai dengan gambar dokumentasi. Data yang 

dideskripsikan merupakan data hasil penelitian, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi 
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kegiatan pembelajaran matematika di kelas. Keempat, tahap penarikan kesimpulan (conclusion 

drawing). Pada tahap ini, peneliti membuat suatu kesimpulan berupa temuan dalam penelitian yang 

kemudian dikonstruksikan ke dalam profil pengajaran guru matematika terhadap kemampuan 

pengelolaan kelas pada materi pertidaksamaan rasional.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kemampuan WE dalam mengondisikan kelas sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

sudah optimal. Hasil observasi peneliti di kelas, WE menertibkan kelas dengan meminta siswa yang 

duduk di bagian belakang supaya maju untuk duduk di kursi bagian depan yang belum terisi seperti 

tampak pada Gambar 1. Selain itu, WE juga meminta setiap siswa untuk mengumpulkan handphone 

di atas meja yang disediakan olehnya. Penertiban yang dilakukan oleh WE tersebut sudah sangat 

tepat karena, handphone pada saat itu tidak dibutuhkan selama pembelajaran sehingga siswa akan 

menjadi lebih fokus dalam belajar. Pernyataan ini diperkuat oleh tanggapan siswa MH dalam sesi 

wawancara bahwa, pengumpulan handphone siswa sudah sangat tepat, supaya saat belajar siswa 

tidak terganggu dengan handphone. Selain itu, siswa berinisial ST juga berpendapat bahwa, hal yang 

dilakukan oleh WE sudah sesuai sehingga siswa lebih fokus untuk belajar. Adanya batasan 

penggunaan handphone dalam pembelajaran sangat perlu diperhatikan oleh guru supaya dalam 

belajar siswa juga tidak bergantung dengan handphone. Hal tersebut dapat membangun kemampuan 

berpikir kritis, berpikir kreatif, berkolaborasi, dan berkomunikasi siswa selama proses pembelajaran.  

  
Gambar 1. Guru Menertibkan Kelas 

Upaya penertiban kelas oleh WE sebelum memulai pembelajaran juga dilakukan dengan 

jargon dan berdoa bersama. Hasil pengamatan peneliti, WE melontarkan jargon bersamaan dengan 

siswa yang berbunyi “Matematika? semakin dikutik semakin lama semakin asik, Matematika? Saya 

Bisa, IPS 1? Tolak remidi, Melion? Always number one”. Kemudian, disambung dengan berdoa 

bersama selama ± 3 menit. Pada sesi wawancara, WE menyatakan bahwa pemberian jargon dapat 

menumbuhkan semangat siswa dalam belajar matematika. Selain itu, siswa juga menjadi lebih fokus 

dalam belajar. Hal tersebut dapat mencegah siswa supaya tidak mengobrol dengan temannya. WE 

juga menambahkan bahwa, dalam mengajar dibutuhkan energi yang luar biasa dan improvisasi di 
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luar matematika, sehingga siswa merasa antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Improvisasi di luar matematika yang dilakukan oleh WE berupa pemberian kata-kata motivasi 

seperti, “Matematika itu ada beberapa cara jawabannya sama, jawabanku benar, jawabanmu benar, 

kita bestie saja”. Selain itu, berdasarkan pengalaman WE, improvisasi tersebut dapat membuat 

mereka senang dengan matematika, apalagi bagi siswa jurusan IPS. Adapun kondisi guru dalam 

mengondisikan kelas dapat dilihat pada Gambar 2. 

  
Gambar 2. Guru Mengondisikan Kelas Melalui Pemberian Jargon  

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas, ketika pembelajaran berlangsung terdapat siswa 

yang asik mengobrol dengan temannya sendiri, ada yang mulai mengantuk, dan usil dengan 

temannya. Namun, WE mengondisikan hal tersebut dengan melontarkan kata “Si Bintang!” dengan 

keras. Kemudian, WE memberikan beberapa pertanyaan seputar materi yang telah dijelaskan olehnya 

kepada siswa yang bersangkutan. Pada sesi wawancara WE menegaskan bahwa, dalam 

meningkatkan aktivitas pembelajaran di kelas perlu adanya komunikasi dengan siswa sehingga guru 

tidak boleh lengah dan tetap memperhatikan keseluruhan kondisi kelas. Ungkapan “Si Bintang!” 

merupakan suatu istilah yang digunakan oleh WE bagi siswa yang akan diberikan pertanyaan seputar 

materi akibat ulahnya di kelas, seperti mengantuk atau asik berbicara dengan temannya sendiri. Para 

siswa sudah mengetahui bahwa, jika siswa mendapatkan ungkapan tersebut dari WE, maka mereka 

akan mendapatkan kejutan berupa pertanyaan dari WE sehingga mereka juga merasa panik. Hal 

tersebut dibuktikan melalui hasil observasi peneliti bahwa, kegiatan yang dilakukan oleh WE tersebut 

dapat membuat siswa kembali memperhatikan penjelasan darinya dan fokus dalam belajar. 

Strategi pengajaran yang dilakukan oleh WE sangat asik dan menarik. Hal ini diperkuat oleh 

pendapat siswa berinisial ST pada sesi wawancara bahwa, ia cukup memahami materi yang 

disampaikan oleh WE. ST juga menambahkan bahwa, pembawaan WE dalam mengajar sangat 

menyenangkan sehingga ia merasa tidak bosan dalam belajar. Pada sesi wawancara siswa berinisial 

AF mengungkapkan bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh WE sudah sangat baik dan 

pembawaannya juga sangat cocok diterapkan kepada siswa kelas S1 IPS-1. Selain itu, siswa dengan 

inisial FQ juga berpendapat bahwa selama proses pembelajaran WE selalu berinteraksi dengan siswa, 

sehingga ia tidak merasa kesal dalam belajar.  
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Berdasarkan hasil pengamatan, pembelajaran yang dilakukan oleh WE menggunakan 

pendekatan teacher-centered learning (TCL) dengan metode ceramah saat mengajarkan materi. 

Menurut siswa berinisial ST dalam sesi wawancara, WE memang lebih sering menjelaskan materi 

secara langsung kepada siswa. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan MH bahwa, WE lebih banyak 

menjelaskan materi secara langsung kepada siswa. WE dalam sesi wawancara menegaskan bahwa, 

dalam pembelajaran memang ia sering menjelaskan secara langsung materi di kelas, karena ia tidak 

tega kepada siswa yang sulit memahami materi. WE juga menambahkan bahwa, ia cukup telaten 

untuk menjelaskan materi kepada siswa sampai siswa benar-benar paham. Meskipun demikian, WE 

dalam menyampaikan materi pertidaksamaan rasional sudah baik dan benar.  

Metode ceramah yang digunakan oleh WE tidak hanya sebatas menjelaskan materi secara 

monoton, namun juga diiringi dengan interaksi dan komunikasi secara langsung kepada siswa. 

Misalnya, terkait pembahasan sifat-sifat pertidaksamaan rasional, WE menanyakan kepada siswa 

seperti apa sifat-sifat pertidaksamaan rasional. WE juga membuat pemisalan dalam berinteraksi 

dengan siswa yaitu, “handsome” untuk istilah siswa laki-laki dan “cantik” untuk istilah siswa 

perempuan. Perisalan tersebut digunakan oleh guru untuk menentukan siapa yang menjawab 

pertanyaan dari darinya ketika proses pengajaran materi. Pada proses pengajaran, WE sudah 

memiliki pengetahuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang baik. WE mampu menjelaskan 

konsep awal dari pertidaksamaan rasional. WE juga memberikan motivasi kepada siswa terkait 

materi yang akan dipelajari dengan mengaitkan masalah-masalah kontekstual yang dapat 

diselesaikan menggunakan pertidaksamaan rasional. Selain itu, WE juga memberikan bimbingan dan 

arahan kepada siswa untuk berpikir secara kritis dan logis dalam memahami konsep pertidaksamaan 

rasional. Kegiatan WE dalam menyampaikan materi kepada siswa dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Guru Menyampaikan Materi Pertidaksamaan Rasional 

 WE dalam kegiatan pembelajaran sudah memahami karakteristik gaya belajar setiap siswa. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas, WE memfasilitasi perbedaan gaya belajar siswa seperti, 

menggunakan spidol warna dalam penulisan materi di papan tulis yang mendukung gaya belajar 

visual siswa. Selain itu, WE mengizinkan siswa menggunakan musik selama mengerjakan soal bagi 

yang membutuhkan untuk mendukung gaya belajar auditori siswa. WE juga membiarkan siswa yang 

memiliki gaya belajar kinestetik, asalkan tidak mengganggu siswa lain sehingga suasana 

pembelajaran tetap kondusif. Pada sesi wawancara WE menegaskan bahwa, perlu adanya perhatian 
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dan upaya dari guru dalam mengatasi perbedaan gaya belajar siswa selama proses pembelajaran. Hal 

tersebut dapat mendukung pemahaman materi siswa dan tercapainya tujuan pembelajaran. 

Pada penyampaian materi pertidaksamaan rasional, WE menggunakan media berupa papan 

tulis dan spidol tiga warna yaitu, biru, hitam, dan merah. Siswa berinisial AF menyatakan bahwa WE 

memang jarang menggunakan media pembelajaran dan lebih sering berinteraksi secara langsung 

ketika penyampaian materi kepada siswa. Hal tersebut sesuai dengan opini siswa berinisial MH 

bahwa, WE belum optimal dalam melibatkan media pembelajaran selama kegiatan pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran sebenarnya perlu diterapkan oleh guru dalam mendukung proses 

pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru juga harus disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa dan mampu mempermudah siswa dalam memahami suatu konsep materi.  

  
Gambar 4. Kegiatan Siswa Mengerjakan Latihan Soal 

Setelah WE menjelaskan materi, ia memberikan latihan soal untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman siswa seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4. Setiap siswa boleh berdiskusi dengan 

teman sebangkunya ataupun teman yang lain. Siswa juga dapat melakukan tutor sebaya (peer 

tutoring) bersama dengan temannya jika terdapat bagian materi atau soal yang belum dipahami. 

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas, tutor sebaya (peer tutoring) terjadi secara spontan dan tidak 

ada perintah secara langsung dari guru. Hal ini juga diperkuat oleh WE dalam sesi wawancara bahwa, 

tutor sebaya (peer tutoring) perlu dilakukan oleh siswa serta dapat terjadi secara spontan dan tidak 

formal. WE juga menambahkan bahwa, belum tentu siswa dapat menerima penjelasan dari guru, 

karena bahasa guru dengan teman kadang berbeda. Guru juga memberikan informasi kepada siswa 

bahwa jika ada siswa yang masih kesulitan dalam memahami latihan soal, siswa dapat langsung 

bertanya kepadanya. Adapun keaktifan siswa ketika pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 5. 

  
Gambar 5. Keaktifan Siswa Dalam Mengerjakan Latihan Soal 

  

  



M. Nashihul Mukminin: Profil Pengajaran Guru Matematika… 

300  ж  Copyright © 2023, Jurnal Tadris Matematika, Vol. 6, No. 2, November 2023 

Ketika pembelajaran berlangsung, guru juga memperbolehkan siswa untuk makan dan 

minum. Sebelumnya telah dilakukan kesepakatan atau persetujuan awal dengan siswa, yaitu siswa 

boleh makan dan minum saat pembelajaran asalkan tidak mengganggu siswa yang lain, tetap fokus 

dalam belajar, dan tugas selesai. Sesuai dengan hasil pengamatan peneliti di kelas, terdapat beberapa 

siswa yang makan, namun tetap memperhatikan penjelasan dan melaksanakan instruksi dari guru. 

Pada sesi wawancara, WE juga menegaskan bahwa, “Di KBM saya, mereka (siswa) itu boleh makan 

dan minum, asalkan mereka tetap fokus belajar dan tugas selesai serta tidak mengganggu temannya. 

Kalau mereka tidak boleh makan dan minum, siang-siang belajar matematika kemudian tegang dan 

tidak nyambung akibat kelaparan. Jadi, bagaimana saya mencoba membuat mereka nyaman dengan 

memberikan sedikit kelonggaran.”  

WE juga memberikan instruksi kepada siswa yang ingin mengerjakan latihan soal sekaligus 

menjelaskan hasil pengerjaannya di papan tulis. Hasil observasi peneliti di kelas, terdapat beberapa 

siswa yang antusias untuk menuliskan dan menjelaskan hasil pengerjaan latihan soal di papan tulis. 

Hal ini disebabkan jika siswa dapat mengerjakan latihan soal di papan tulis sekaligus menjelaskan 

hasil pengerjaannya, maka siswa akan mendapatkan poin plus atau penilaian tambahan untuk 

keaktifan siswa. Pada sesi wawancara WE juga menegaskan bahwa, jika ada siswa yang aktif baik 

itu bertanya maupun menjawab pertanyaan termasuk mengerjakan soal akan masuk pada catatannya. 

Terdapat nilai plus atau nilai tambahan untuk siswa yang aktif ketika pembelajaran dan masuk pada 

kriteria penlaian afektif.  

 Pada akhir kegiatan pembelajaran, WE juga memberikan penugasan kepada siswa berupa 

portofolio yang berisi catatan materi beserta latihan soal yang telah dikerjakan. Jika siswa sudah 

menyelesaikan tugas portofolio, maka WE beranggapan bahwa siswa sudah memahami konsep 

materi. Hal ini dipertegas oleh WE dalam sesi wawancara, “Jangan pernah mencatat jika kamu 

belum paham”. Sebelum mengakhiri kegiatan, WE juga menginstruksikan kepada siswa terkait 

fasilitas adanya WhatsApp Group (WAG). Jika di dalam WAG tidak ada pertanyaan, maka semua 

siswa juga dianggap telah memahami materi. Selain itu, guru juga memfasilitasi jam tambahan bagi 

siswa yang ingin berdiskusi dengannya. Pada sesi wawancara, siswa AF menyatakan bahwa WE 

memberikan jam tambahan jika terdapat siswa yang masih kurang memahami materi. Menurut WE, 

pengadaan jam tambahan dapat membantu siswa jika siswa masih kurang memahami konsep materi 

atau mengalami miskonsepsi terhadap materi. Kelas atau jam tambahan yang dilakukan oleh WE 

dapat mengantisipasi kegiatan pembelajaran yang terpotong akibat agenda sekolah. Pelaksanaan 

kelas atau jam tambahan sering dilakukan pada hari Sabtu. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan 

salam dan WE menginformasikan kegiatan di pertemuan selanjutnya. 

WE membuat Rencana Kegiatan Belajar Mengajar (RKBM) yang digunakan dalam 

mengajar matematika. Pembelajaran yang dilakukan oleh WE tidak selalu berpatokan dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan Kurikulum 2013 (K-13), melainkan 

berpacu pada RKBM (Rencana Kegiatan Belajar Mengajar) mandiri. RKBM dibuat dan disusun 
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sendiri oleh guru yang disesuaikan dengan kebutuhan kelas. Meskipun demikian, topik materi yang 

diajarkan oleh WE tetap berlandaskan pada kurikulum. Pada sesi wawancara, WE menyatakan 

bahwa RPP hanya sebagai formalitas dalam administrasi. Kurikulum menuntut guru untuk membuat 

rancangan pembelajaran dan perlu disesuaikan. Selain itu, RKBM lebih spesifik dan setiap kelas 

berbeda-beda. WE juga menambahkan jika selalu berpatokan dengan RPP, maka tidak akan bisa 

sesuai. Menurut WE dalam sesi wawancara menyatakan bahwa, RPP itu direncanakan di awal, 

sedangkan kondisi lapangan tidak bisa diprediksi. Namun, jika terdapat waktu yang longgar, guru 

boleh mengajak siswa untuk menyesuaikan RPP dengan memakai model pembelajaran yang 

bervariasi. Jika diterapkan model pembelajaran konsepnya akan menjadi lebih matang, tetapi 

membutuhkan waktu yang banyak. RKBM yang dibuat oleh WE disajikan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Rencana Kegiatan Belajar Mengajar (RKBM) Matematika yang dirancang oleh WE 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa guru melakukan pembelajaran 

yang lebih cenderung menggunakan pendekatan Teacher-Centered Learning (TCL) atau kondisi 

pembelajaran yang berpusat pada guru. Guru memiliki kendali penuh terhadap proses pembelajaran 

di kelas S1 IPS-1. Namun, sistem pembelajaran TCL cenderung membuat siswa menjadi pasif, 

karena siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru, sehingga kemampuan kreativitas siswa 

kurang terbentuk bahkan dapat cenderung tidak kreatif (Chikita et al., 2023). Hasil penelitian 

Mujahida & Rus’an (2019), pendekatan TCL dalam pembelajaran dapat mengakibatkan siswa 

menjadi pasif, tidak kiritis, tidak produktif, tidak berani bertanya, verbalisme, rendah diri, dan 
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memiliki mental yang kurang. Menurut Panggabean et al. (2021), TCL merupakan suatu pola 

pembelajaran konvensional yang menjadikan siswa sebagai objek di dalam pembelajaran sehingga 

guru menjadi pusat peran dalam pencapaian hasil belajar siswa dan menjadi satu-satunya sumber 

ilmu. Menurut pendapat Hutasoit (2021), TCL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

hanya berfokus bagaimana supaya siswa dapat mengikuti pembelajaran dari guru. Pembelajaran 

dengan pendekatan TCL dapat dilakukan oleh guru, tetapi guru juga harus bisa mengondisikan kelas 

sehingga suasana belajar menjadi menyenangkan (Panggabean et al., 2021).  

Guru menggunakan metode ceramah dalam menjelaskan materi pertidaksamaan rasional. 

Namun, metode ceramah yang digunakan bersifat interaktif. Ketika pembelajaran berlangsung terjadi 

proses interaksi antara guru dengan siswa. Siswa sangat antusias dalam belajar yakni, siswa 

mendengarkan penjelasan dari guru, bertanya kepada guru, dan menjawab pertanyaan dari guru. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian Rikawati & Sitinjak (2020), metode ceramah interaktif dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar yaitu, siswa semangat mengikuti pembelajaran, berani 

untuk bertanya kepada guru, berani menjawab pertanyan dari guru, dan berani merepresentasikan 

hasil pemahamannya di depan kelas. Hasil penelitian Savira et al. (2018) menyatakan bahwa, metode 

ceramah interaktif dapat meningkatkan minat belajar siswa, karena guru dapat membangun suasana 

interaktif selama pembelajaran berlangsung. Poin utama dari metode ceramah interaktif adalah 

terjadinya interaksi antara guru dan siswa baik itu dalam bentuk tanya jawab, maupun diskusi 

(Maurin & Muhamadi, 2018). Menurut Rikawati & Sitinjak (2020), interaksi yang dilakukan oleh 

guru dapat digunakan untuk mengetahui karakteristik siswa dengan baik, sehingga guru dapat 

mengetahui apa yang dibutuhkan oleh siswa dalam pembelajaran. Interaksi yang berlangsung secara 

sehat antara guru dan siswa dapat menjadi suatu bentuk perhatian dan kasih guru di dalam kelas 

sehingga suasana pembelajaran menjadi nyaman. 

Selama kegiatan pengajaran di kelas, guru terlihat sudah mempunyai pengetahuan terkait 

Pedagogical Content Knowledge (PCK). Guru perlu memiliki kompetensi mengajar yang berkualitas 

(Ningrum et al., 2022). Hal tersebut terlihat ketika guru mengajarkan materi pertidaksamaan rasional 

menggunakan gaya mengajar yang khas dan unik. PCK menggambarkan tentang cara seorang guru 

dalam mengintegrasikan pengetahuan tentang materi pembelajaran dengan strategi pengajaran yang 

efektif serta pemahaman mendalam tentang cara siswa belajar dan memahami konsep tersebut (Lee, 

2010; Delgado-Rebolledo & Zakaryan, 2020; Copur-Genctrurk & Yolar, 2022; Sakaria et al., 2023). 

Menurut Chang et al. (2020), peningkatan pengetahuan guru tentang PCK dapat menghasilkan hasil 

belajar yang lebih baik. Guru matematika memiliki peran penting dalam mencerminkan kemampuan 

dan minat siswa serta memberikan pemahaman materi secara konseptual (Sakaria et al., 2023). 

Peningkatan pengetahuan guru tentang PCK terlebih dahulu guru harus memiliki pengetahuan 

Content Knowledge (CK) (Agathangelou & Charalambous, 2021). Menurut Yeşildere İmre & 

Akkoç, PCK telah menjadi kerangka kerja yang bermanfaat dalam mengeksplorasi apa yang perlu 
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diketahui dan dikembangkan oleh guru untuk pengajaran yang efektif dari konten tertentu (Parnata 

et al., 2023).  

Pada kegiatan pengajaran, guru juga memberikan motivasi kepada siswa saat pembelajaran 

misalnya, pemberian informasi terkait kegunaan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari 

dan penyampaian kata-kata motivasi terkait belajar matematika. Menurut Arianti (2018), pemberian 

motivasi bagi siswa sangat penting, karena dapat menumbuhkan minat belajar siswa, sehingga siswa 

terdorong untuk mau belajar. Hasil penelitian Rahman (2021), siswa yang memiliki motivasi belajar 

akan cenderung lebih giat dalam berusaha dan membaca guna meningkatkan hasil belajarnya, tidak 

mau menyerah, serta dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. Emda (2018) juga berpendapat 

bahwa, ada tidaknya motivasi belajar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa, karena 

motivasi belajar dapat menciptakan semangat siswa dalam belajar. Hasil penelitian Li et al. (2021), 

pemberian motivasi belajar kepada siswa dapat menumbuhkan minat siswa dalam belajar 

matematika. Hal tersebut dapat mengurangi kecemasan matematika siswa. Siswa yang termotivasi 

untuk belajar akan lebih terlibat dalam pembelajaran matematika, merasakan lingkungan belajar 

yang medukung, dan memiliki harapan yang kuat untuk mendapatkan hasil yang lebih baik (Ng, 

2018). Menurut Emda (2018), masih banyak guru yang ketika mengajar hanya berpacu dalam 

penyampaian materi tanpa adanya pemberian motivasi. Seharusnya, guru harus memberikan 

motivasi kepada siswa, supaya hasil Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dapat tercapai maksimal.  

Berdasarkan hasil penelitian, guru juga memberikan apresiasi kepada siswa jika siswa aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, maupun telah menyelesaikan suatu tugas. Apresiasi tersebut berupa 

nilai atau poin tambahan untuk keaktifan siswa. Hal tersebut membuat siswa merasa antusias dalam 

belajar. Interaksi/hubungan guru dan siswa dalam pembelajaran sangat penting dilakukan karena, 

berguna dalam memantik reaksi siswa supaya siswa mengajukan pertanyaan yang bertujuan untuk 

mengembangkan rasa ingin tahu dan meningkatkan pemahaman siswa (Nur, 2022). Sesuai dengan 

pendapat Kirana & Badri (2020) bahwa, guru dianjurkan untuk memberikan apresiasi terhadap segala 

hal yang dilakukan oleh siswa, sehingga siswa merasa dihargai dan diperhatikan olehnya. Menurut 

Zunidar (2019), segala bentuk apresiasi yang diberikan oleh guru menjadikan siswa merasa bangga, 

semangat, dan mengembangkan prestasi belajarnya. Parnata et al. (2023) juga berpendapat bahwa, 

interaksi antara guru dan siswa tidak hanya sebatas dilakukan dengan tujuan supaya kegiatan 

pembelajaran berjalan dengan baik, tetapi juga bertujuan untuk memancing struktur kognitif siswa 

dengan harapan siswa menjadi aktif dalam pembelajaran. 

Selama kegiatan pembelajaran guru juga perlu mengetahui dan memahami karakteristik 

setiap siswa, salah satunya adalah karakteristik perilaku siswa selama proses pembelajaran. Tidak 

jarang jika terdapat siswa yang berperilaku kurang baik ketika pembelajaran berlangsung seperti, 

siswa mengantuk, asik bermain dengan temannya sendiri, bahkan ada yang mengganggu temannya 

sehingga suasana kelas menjadi kurang kondusif. Sesuai dengan pendapat Estari (2020), terdapat 

beberapa karakteristik siswa selama pembelajaran berlangsung yaitu, siswa senang bermain, rasa 
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ingin tahu yang tinggi, mudah terpengaruh, suka meniru, keras kepala, kreatif, suka emosi, suka 

berkhayal, suka mengganggu temannya, senang dipuji, percaya diri, selalui ingin diperhatikan, 

bersikap polos, suka menentang, egois, dan manja. Menurut Wati & Trihantoyo (2020), guru harus 

mengambil langkah dengan menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, yakni bagaimana cara 

guru mengelola kelas supaya siswa dapat mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru dan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Ketika proses pembelajaran, guru harus mengetahui dan memahami 

karakteristik setiap siswa, karena dengan hal ini guru dapat membuat strategi dalam mengondisikan 

kelas yang sesuai dengan karakteristik siswa (Estari, 2020). 

Guru juga memfasilitasi gaya belajar siswa selama proses pembelajaran seperti, 

menggunakan spidol warna dalam menjelaskan materi. Selain itu, guru juga memperbolehkan siswa 

mendengarkan musik jika diperlukan dan memperbolehkan siswa untuk berjalan asalkan tidak 

mengganggu temannya. Menurut Honesty et al. (2019), gaya belajar adalah cara konsisten yang 

dilakukan oleh siswa dalam mendapatkan informasi atau stimulus, cara berpikir, mengingat, dan 

memecahkan persoalan. Sofian (2023) mengungkapkan bahwa, selain perlu mengetahui karakteristik 

gaya belajar setiap siswa, guru juga perlu mengetahui tipe gaya belajar yang berbeda guna merancang 

strategi pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Pada umumnya terdapat tiga 

gaya belajar siswa yaitu, gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik (Magdalena & Affifah, 2020).  

Menurut De Porter & Hernacki (2000), terdapat beberapa ciri khas siswa yang ditinjau 

berdasarkan gaya belajarnya. Pertama, ciri-ciri siswa dengan gaya belajar visual diantaranya, teratur 

dan rapi, tidak mudah terganggu, suka membaca, tidak pandai dalam memilih kata-kata ketika 

berbicara, memiliki masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali ditulis, teliti terhadap detail, 

dan mengingat asosiasi visual. Kedua, ciri-ciri siswa dengan gaya belajar auditori diantaranya, sering 

berbicara sendiri ketika bekerja, gampang terganggu oleh keributan, lebih merasa kesulitan dalam 

menulis, tetapi pandai dalam membaca, suka membaca dengan keras dan mendengarkan, suka 

berbicara dan diskusi secara detail, dan cenderung mendengarkan dan mengingat dalam belajar. 

Ketiga, ciri-ciri siswa dengan gaya belajar kinestetik diantaranya, sulit mengingat peta atau lokasi 

kecuali dirinya pernah mengunjungi tempat tersebut, suka berbicara secara perlahan, menggunakan 

jari tangan sebagai petunjuk dalam membaca, suka berjalan, dan kemungkinan memiliki tulisan yang 

kurang bagus. Jika guru mengetahui gaya belajar siswa, maka akan dengan mudah dalam 

menyediakan fasilitas pendukung dalam proses belajar, sehingga siswa juga dapat lebih mudah dalam 

memahami materi yang diajarkan (Sofian, 2023).  

Guru merekomendasikan kepada siswa untuk melakukan tutor sebaya (peer tutoring) dalam 

meningkatkan pemahaman siswa. Namun, kegiatan tersebut dilakukan secara nonformal. Siswa 

dapat bertanya kepada temannya maupun bertanya kepada guru secara langsung terkait materi yang 

belum dipahami. Tutor sebaya (peer teaching) sangat penting dalam mendukung pembelajaran siswa, 

khususnya pada pembelajaran matematika (Garba et al., 2019). Hasil penelitian Amalliyah et al. 

(2022) menunjukkan bahwa, penggunaan tutor sebaya (peer tutoring) pada pembelajaran 
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menumbuhkan respon positif siswa sekaligus juga dapat menumbuhkan minat belajar matematika 

siswa. Menurut Thurston et al. (2020), tutor sebaya (peer tutoring) dapat meningkatkan pemahaman, 

hasil belajar, dan komunikasi siswa. Sejalan dengan hal tersebut, Fitriyah et al. (2022) menyatakan 

bahwa, tutor sebaya (peer tutoring) juga dapat mengatasi kecemasan siswa terhadap matematika. 

Dengan demikian, tutor sebaya (peer tutoring) dapat diterapkan untuk menunjang keberhasilan 

pembelajaran matematika. 

Selama pembelajaran, guru cenderung lebih mengacu pada Rencana Kegiatan Belajar 

Mengajar (RKBM) sebagai perangkat ajar dalam pembelajaran. Pada sesi wawancara, guru yang 

bersangkutan mengungkapkan bahwa RKBM bersifat fleksibel guna menyesuaikan kegiatan 

pembelajaran jika mengalami kendala dalam pembelajaran seperti, waktu belajar terpotong dengan 

kegiatan sekolah atau hal lain. Sama halnya dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam 

Kurikulum 2013 (K-13), namun RKBM dibuat dan dirancang sendiri oleh guru dan di setiap kelas 

berbeda. Hasil penelitian Sari (2016) menyatakan, pembelajaran yang dilakukan oleh guru bersifat 

spontan atau tanpa perencanaan sebelumnya. RPP yang dibuat hanya sebatas formalitas dan tidak 

menggambarkan kegiatan atau aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Selaras dengan hal ini, 

hasil penelitian Dewi (2023) mengungkapkan, alasan guru tidak mengacu dengan RPP diantaranya, 

guru merasa kesulitan dalam membuat RPP secara manual dan lebih bergantung mengambil RPP 

dari internet. Hal tersebut menimbulkan ketidaksesuaian RPP dengan kondisi kelas. Guru juga 

beranggapan bahwa RPP hanya sebatas formalitas untuk kelengkapan administrasi. Menurut 

Gustiansyah et al. (2021), RPP berisi rencana pembelajaran yang sistematis seperti metode, model, 

pendekatan, dan media pembelajaran yang digunakan sehingga dapat mempermudah jalannya proses 

pembelajaran dan dalam mencapai tujuan pembelajaran. RPP dan RKBM hanya sebatas perangkat 

dalam pembelajaran, hal terpenting yang perlu diperhatikan oleh guru ialah bagaimana cara guru 

dalam mengajar dan mengelola kelas dengan baik dan efektif. 

Peneliti juga mengamati kondisi kelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung, karena 

faktor terpenting dalam mencapai keberhasilan suatu pembelajaran dipengaruhi oleh bagaimana guru 

dalam mengelola kelas. Selaras dengan hal ini, Yantoro (2020) menyebutkan bahwa pengelolaan 

kelas harus dilakukan secara efektif, maksimal, dan memberikan pengaruh positif kepada siswa, 

karena menjadi penentu dalam keberhasilan proses pembelajaran. Pengelolaan kelas merupakan 

suatu usaha yang dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan optimal suatu pembelajaran sehingga 

kegiatan pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan apa yang diharapkan (Arikunto, 2021). 

Menurut Salma (2020), keterampilan dalam mengelola kelas sangat penting dimiliki oleh guru dalam 

mewujudkan kondisi kelas yang baik. Hal tersebut dapat dilakukan dengan terampil dalam 

memberikan motivasi dan interaksi kepada siswa dan membuat suasana belajar menjadi 

menyenangkan. 

Peneliti menemukan poin penting berdasarkan hasil wawancara kepada empat siswa, yaitu 

kemampuan mengajar WE sudah baik seperti, suara ketika mengajar yang jelas serta pembawaan 
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WE ketika mengajar yang interaktif dan komunikatif. Selain itu, cara WE dalam mengatasi kelas 

yang kurang kondusif yaitu dengan memberikan motivasi dan jargon untuk mengembalikan kondisi 

kelas menjadi lebih tertib. WE juga senantiasa memberikan perhatian kepada semua siswa dengan 

berkeliling tempat yakni, menanyakan kepada setiap siswa terkait bagian materi mana yang masih 

belum dipahami oleh siswa. Siswa terlebih dahulu bertanya kepada tutor sebaya, dan jika masih 

kurang memahami materi, siswa kemudian bisa bertanya kepada WE. WE juga menyediakan jam 

tambahan bagi siswa jika jam pelajaran terpotong oleh kegiatan sekolah. Menurut Umar & Hendra 

(2020), guru diharapkan mampu mengelola segala kondisi apapun yang terjadi di dalam kelas selama 

pembelajaran berlangsung. Hal ini bertujuan sebagai upaya dalam menciptakan komukasi dua arah 

antara guru dan siswa, sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, 

tercapainya keberhasilan dalam pembelajaran itu bergantung kepada seberapa terampil guru dalam 

mengajar dan mengelola kelas. 

SIMPULAN 

Penelitian ini mendeskripsikan profil pengajaran guru terhadap pengelolaan kelas berbasis 

RKBM pada siswa kelas S1 IPS-1 MAN 2 Kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

memiliki kemampuan pengelolaan kelas yang baik dalam mengajarkan materi pertidaksamaan 

rasional. Guru menggunakan pendekatan Teacher-Center Learning (TCL) selama pembelajaran 

berlangsung. Guru memiliki peran penting atau memegang kendali penuh terhadap proses 

pembelajaran di kelas dengan  menggunakan metode ceramah interaktif dalam menyampaikan materi 

pertidaksamaan rasional. Guru terampil dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa selama 

kegiatan pembelajaran sehingga suasana kelas menjadi kondusif. Selain itu, guru juga memberikan 

motivasi dan apresiasi kepada siswa sehingga siswa menjadi antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Hal tersebut juga dapat menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. Guru 

memahami setiap karakteristik siswa sehingga dapat memfasilitasi gaya belajar siswa selama 

kegiatan pembelajaran. Peneliti menemukan suasana belajar yang aktif, di mana siwa antusias dalam 

bertanya ketika proses pembelajaran. Siswa juga melaksanakan instruksi dari guru dengan baik. 

Peneliti juga menemukan terdapat siswa yang kurang memahami materi. Siswa tersebut terlebih 

dahulu bertanya kepada tutor sebaya. Jika penjelasan dari temannya kurang dipahami, maka siswa 

tersebut bertanya kepada guru. Guru merespons dengan sangat baik ketika siswa bertanya terkait 

materi yang belum dipahami. Hal tersebut memberikan kemudahan bagi siswa dalam memahami 

materi pelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat diimplementasikan oleh guru dalam kegiatan 

pembelajaran matematika yang interaktif. Peneliti merekomendasikan penelitian lanjutan terkait 

pembelajaran berbasis RKBM. Selain itu, profil PCK guru matematika juga perlu diinvestigasi lebih 

lanjut. Peneliti merekomendasikan agar penelitian berikutnya dapat mengeksplorasi 

interaksi/hubungan antara guru dan siswa (teacher-student relationship) dalam proses pembelajaran 

matematika, khususnya mathematically productive relationship.  
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